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Keterlibatan ayah] pengaruh kepada masyarakat terkait dengan
perrsepsi pengasuhan anak. Peran ayah dalam
pengasuhan anak masih sering diabaikan dengan
menganggap bahwa tuga mengasuh anak hanya
dimiliki oleh ibu. Oleh karenanya tujuan
pengabdian masyarakat ini untuk membuka
wawasan yang lebih luas kepada masyarakat,
khususnya wali murid TK Islam Al Maarif
Singosari terkait dengan pentingnya keterlibatan
seorang ayah dalam pengasuhan seorang anak.
Kegiatan edukasi menggunakan metode diskusi
dan tanya jawab dengan membuka seluas luasnya
kesempatan berdiskusi. Kegiatan ini dapat
meningkatkan antusias dan pengetahuan wali
murid terhadap pentingnya keterlibatan seorang
ayah dalam pengasuhan. Keterlibatan seorang
ayah dalam pengasuhan dapat memberikan
kontribusi  penting bagi setiap tahapan
perkembangan anak dan akan mempengaruhi
anak hingga ia menjadi dewasa.
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Pendahuluan

Model pengasuhan memiliki peranan penting dalam perkembangan perilaku anak di
masa yang akan dating (Elvira & Sainuddin, 2020). Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa kualitas pengasuhan kedua orang tua mempengaruhi karakter dan sikap anak
pada usia tertentu (Kiling-Bunga et al., 2016; Mesman & Groeneveld, 2018; Yaffe, 2020).
Anak yang memperoleh pengasuhan yang hangat dan nyaman dari kedua orang tuanya
menunjukkan perilaku, dan sikap positif, sebaliknya dengan pengasuhan yang tidak
seimbang dan tidak harmoni antara Ibu dan ayah akan cenderung menyebabkan tumbuk
kembang anak terhambat dan menunjukkan perilaku yang negatif (Yang et al., 2022).

Pengasuhan adalah konstruksi yang luas yang terdiri dari sikap, perilaku yang stabil
dan berkesinambungan mengenai pengasuhan anak. Ibu dan ayah memainkan peran yang
berbeda dalam keluarga (Yaffe, 2020). Gaya dan praktik pengasuhan bisa jadi berbeda
tergantung pada jenis kelamin orang tua akan tetapi saling melengkapi satu sama lain
(Mesman & Groeneveld, 2018). ibu lebih hadir dan lebih responsif terhadap kebutuhan
sehari-hari (makan, minum, pakaian dan kebersihan), sementara ayah sebagai pelindung
dan penyokong anak (Doucet & McKay, 2020; Yaffe, 2020).

Umumnya pengasuhan anak utamanya anak usia dini (AUD) hanya dibebankan kepada
Ibu (Schoppe-Sullivan & Fagan, 2020). Hal ini karena pengaruh kehidupan sosial dan
kebudayaan orang tua yang dipegang dari masa ke masa (Hidayah et al., 2022). Selain itu,
waktu luang Ibu umumnya lebih banyak dibandingkan ayah sehingga beban pengasuhan
didominasi oleh Ibu (Yaffe, 2020). Kondisi-kondisi inilah yang menjadikan posisi ayah
menjadi kurang dalam hal mengasuh anak.

Sementara itu AUD memerlukan peranan Ibu dan Ayah secara proporsional untuk
mendukung tumbuh kembang mereka (Soge et al., 2016; Yaffe, 2020). Ayah memiliki
tugas memastikan anak memiliki sikap disiplin, bijaksana, tegas, serta menjadi model
yang baik bagi anak (Yaffe, 2020) Selain itu, ayah juga bertanggung jawab berinteraksi
rutin dan menjaga kedekatan kepada anak secara emosi (Crapo et al.,, 2021). Dilain pihak
ayah memiliki peran sebagai support system memastikan kondisi mental ibu terjaga
karena mereka umumnya memiliki porsi pengasuhan yang lebih banyak.

Berdasarkan kenyataan bahwa di Indonesia khususnya di Kota Malang, keterlibatan
ayah dalam mengasuh anak masih kurang dipahami dan diterapkan. Hal inilah yang
menjadi dasar pelaksanaan edukasi ini dilakukan dengan terlebih dahulu disosialisasikan
kepada wali murid TK di Kota malang, dengan adanya kegiatan ini diharapkan
keterlibatan ayah menjadi lebih aktif dalam mengawal tumbuh kembang anak utamanya
AUD.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK Islam Al Maarif Singosari yang berada di Kota
Malang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama satu hari yaitu tanggal 18 Juni 2022
dengan melibatkan wali murid TK Islam Al Maarif Singosari. Edukasi parenting dianggap
perlu disampaikan kepada orang tua, tujuannya agar pendidikan dan pengasuhan anak
disekolah dan di rumah dapat berjalan beriringan. Lokasi TK Islam Al Maarif Singosari
berjarak 11.8 km dari kampus UIN Maulana Malik Ibrahim.
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Gambar 1. Denah Lokasi Kegiatan

Tahapan kegiatan terdiri dari tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
pelaksanaan. Sebagaimana disajikan pada gambar 2.

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi
ePerizinan eEdukasi Parenting eMateri
eAlur Kegiatan eTanya jawab ePemateri
eFasilitas

Gambar 2. Tahap Kegiatan

Tahapan persiapan di mulai dari persiapan materi dan permohonan izin kepada pihak
yang berwenang untuk kemudian di berikan kepada lembaga TK Islam Al Maarif Singosari
sebagai salah satu mitra dari kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Selain itu, pada tahap ini dibicarakan alur pelaksanaan kegiatan, subjek kegiatan,
dan sarpras yang dibutuhkan.

Tahapan kedua dilanjutkan dengan pelaksanaan edukasi parenting yang pesertanya
diikuti oleh seluruh wali murid kelas A TK Islam Al Maarif Singosari. Kegiatan ini
dilaksanakan berdasarkan tahap kegiatan yang telah disusun pada bagian persiapan. Dua
orang narasumber dari UIN Malik Ibrahim Malang yang memaparkan materi mengenai
parenting secara umum oleh Ibu Melly Elvira, M.Pd dan peranan ayah dalam pengasuhan
AUD dibawakan oleh Ibu Sandy Tegariyani Putri S, M.Pd. selanjutnya kegiatan edukasi
parenting dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara narasumber dan wali murid.
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Tahapan ketiga berupa tahapan pasca pelaksanaan, pada tahap ini peserta/wali murid
diberikan form evaluasi kegiatan dalam bentuk questioner tertutup. Pada tahap ini peserta
kegiatan diminta memberikan tanggapan terkait Materi, pemateri, dan fasilitas kegiatan
edukasi yang dilaksanakan.

Hasil dan Pembahasan

Edukasi parenting dilaksanakan sebagai wujud pengabdian masyarakat melalui
kegiatan diskusi bersama wali murid TK Islam Al Maarif Singosari. Kegiatan ini bertujuan
untuk menambah pengetahuan kepada masyarakat terutama wali murid TK Islam Al
Maarif Singosari terkait pentingnya peran seorang ayah ikut serta kedalaman pengasuhan
anak. Keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan akan membentuk karakter anak
menjadi seimbang. Anak akan belajar ketegasan, kebijaksanaan dan keterampilan
tertentu yang akan mengasah anak untuk menjadi lebih mandiri. Guna mendapatkan hasil
yang diharapkan, keterlibatan ayah dalam pengasuhan memerlukan waktu dan interaksi
yang konsisten dan berkesinambungan.

Gambar 1. Kegiatan Edukasi

Beberapa kelompok masyarakat menganggap bahwa mengasuh anak merupakan
tugas seorang ibu, sedangkan ayah bertugas mencari nafkah untuk keluarga
(Schopp(Yaffe, 2020)e-Sullivan & Fagan, 2020. Oleh karenanya melalui edukasi parenting
ini, narasumber membuka wawasan kepada wali murid yang hadir bahwa keterlibatan
seorang ayah dalam pengasuhan akan dapat meningkatkan kemampuan sosial dan
kognitif untuk anak. Seorang ayah hendaknya dapat menjadi teman bagi anaknya (Yaffe,
2020; Yangetal. 2022). Hal ini dinyatakan pula oleh (Allen & Daly, 2007)yang menuliskan
makna keterlibatan ayah lebih dari sekedar melakukan kegiatan secara bersama sama,
namun juga mampu menunjukkan contoh, mendampingi anak, dapat memahami anak
sehingga membuat anak nyaman bersama dengan ayah. Pendampingan seperti itu anak
mampu menumbuh kembangkan anak secara maksimal.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada bagian akhir kegiatan kepada 56 orang wali
murid, diperoleh informasi sebagai berikut:

Tabel 1. Evaluasi Mengenai Materi Parenting

No. Pernyataan SS S TS | STS
1 | Saya tertarik dengan materi yang disampaikan 51% | 43% | 3% | 3%
2 | Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan saya saat ini 66% | 31% | 3% | 1%
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3 | Informasiyang diberikan dalam program ini dapat digunakan oleh keluarga saya | 53% | 44% | 2% | 1%

* §S = sangat setuju; S = setuju; TS = tidak setuju; dan STS = sangat tidak setuju

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa materi yang disampaikan pada kegiatan
edukasi ini merupakan materi yang baru, menarik, sesuai kebutuhan dan dapat
diterapkan oleh peserta kegiatan dalam keluarganya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
materi mengenai pelibatan ayah dalam pengasuhan anak merupakan materi yang
diperlukan bagi peserta kegiatan edukasi ini.

Tabel 2. Evaluasi Mengenai Pemateri

No. Pernyataan SS S TS STS
1 Materi disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami 49% | 48% | 1% | 2%
2 Mengerti dengan buik materi yang disampaikan 55% | 39% | 3% | 4%
3 Mendengarkan dan menanggapi peserta dengan baik 59% | 35% | 3% | 3%
4 Memberikan penjelasan yang jelas contoh yang mudah dimengerti 68% | 31% | 1% | 0%
5 Menyajikan materi secara berurutan dan terstruktur 57% | 40% | 0% | 3%

* §S = sangat setuju; S = setuju; TS = tidak setuju; dan STS = sangat tidak setuju

Tebel 2 menunjukkan bahwa pemateri yang terlibat pada kegiatan edukasi ini
merupakan pemateri yang kompeten dalam bidang parenting, sehingga respons peserta
sangat positif mengenai penyampaian materi dan muatan materi yang disampaikan
kedua pemateri.

Tabel 3. Evaluasi Mengenai Fasilitas Kegiatan

No. | Pernyataan SS S TS | STS
1 Perlatana Audio-Visual dimanfaatkan dengan baik agar peserta memahami materi | 65% | 34% | 1% | 0%
2 diskusi dalam kegiatan ini membantu saya memahami mengenai parenting 53% | 46% | 1% | 0%
3 Saya memperoleh pengetahuan baru dalam kegiatan parenting ini 62% | 33% | 2% | 3%

* §S = sangat setuju; S = setuju; TS = tidak setuju; dan STS = sangat tidak setuju

Tabel 3 menunjukkan bahwa fasilitas penunjang dalam kegiatan ini menunjukkan
bahwa peserta puas dengan saran yang disiapkan oleh TK Islam AlMaarif Singosari, selain
itu, diskusi mendalam membantu orang tua murid memahami dan menambah
pengetahuan mereka mengenai pelibatan ayah dalam kegiatan parenting.

Kesimpulan

Kegiatan edukasi pola pengasuhan telah berhasil dilaksanakan dengan dukungan wali
murid TK Islam AlMaarif Singosari dan narasumber yang antusias dalam pelaksanaan
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini telah memberikan pengetahuan kepada seluruh
wali murid yang hadir dengan membuka wawasan lebih luas untuk lebih melibatkan
peran ayah dalam pengasuhan. Diskusi yang sama diharapkan tetap berlanjut dengan
menghadirkan ayah masing-masing anak, agar wali murid dapat bersama sama berperan
aktif mendampingi anak dalam setiap tahapan perkembangan.
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Ucapan Terimakasih

Kegiatan pengabdian ini tidak terlepas dari kerjasama dan dukungan semua pihak,
yaitu lembaga mitra TK Islam Al Maarif Singosari, wali murid TK A TK Islam Al Maarif
Singosari, Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan serta Tenaga Pendidik yang sudah
berkenan banyak membantu kegiatan ini.
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